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ABSTRAK

NURFATMAWATI Respon Mikroorganisme Lokal (MOL) Nasi Bekas
Terhadap Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah Besar (Capsicum annuum)
Dibimbing oleh RAHMAWATI NING UTAMI dan DIAN UTAMI
ZAINUDDIN.

Cabai merah besar (Capsicum annuum) merupakan salah satu komoditas
hortikultura penting di Indonesia karena nilai ekonomisnya yang tinggi dan
kandungan gizinya yang bermanfaat bagi kesehatan. Namun, produktivitasnya
masih menghadapi kendala, terutama akibat penurunan kesuburan tanah dari
penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan. Salah satu solusi yang ditawarkan
adalah penggunaan Pupuk Organik Cair (POC) berbahan dasar nasi bekas yang
difermentasi menjadi Mikroorganisme Lokal (MOL), yang mengandung mikroba
seperti  Saccharomyces cerevisiae dan Aspergillus sp., berfungsi sebagai
dekomposer yang mendukung perbaikan struktur tanah dan pertumbuhan
tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh MOL nasi bekas
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah besar. Metode yang
digunaakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan,
yaitu kontrol tanpa MOL (M0), MOL 50 mL/L (M1), MOL 200 mL/L (M2), dan
MOL 350 mL/L (M3), masing-masing dengan empat ulangan pada setiap
perlakuan. Dengan parameter yang diamati melputi tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah cabang produktif, umur berbunga, jumlah buah, bobot buah, dan panjang
buah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi MOL nasi bekas memberikan
pengaruh yang berbeda secara deskriptif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
cabai merah besar (Capsicum annuum L.), namun tidak berpengaruh nyata secara
statistik terhadap seluruh parameter pengamatan. Pada parameter pertumbuhan
vegetatif, Perlakuan M1 menghasilkan tinggi tanaman tertinggi (41,79 cm) dan
jumlah daun terbanyak (68,25 helai), sedangkan M3 menunjukkan jumlah cabang
produktif terbanyak (12,50 cabang) dan mempercepat umur berbunga (38,5 HST).
Pada fase generatif, M2 menghasilkan jumlah buah terbanyak (33,25 buah), bobot
buah tertinggi (0,833 kg/tanaman), dan panjang buah terpanjang (15,84 cm).
Secara umum, perlakuan MOL (M1-M3) menunjukkan hasil lebih baik
dibandingkan kontrol (M0O), namun perbedaannya tidak nyata. meskipun
perlakuan M1, M2, dan M3 menunjukkan hasil lebih baik secara deskriptif
dibandingkan kontrol (MO0), analisis statistik menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang signifikan antarperlakuan (tn). Kondisi ini diduga disebabkan
oleh aktivitas mikroba dekomposer dalam MOL nasi bekas, seperti
Saccharomyces cerevisiae dan bakteri pelarut fosfat, yang belum optimal akibat
waktu fermentasi yang singkat dan konsentrasi MOL yang rendah. Oleh karena
itu, efektivitas MOL nasi bekas dapat ditingkatkan melalui optimasi fermentasi,
dosis, serta frekuensi aplikasi agar mampu memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil cabai merah besar.

Kata kunci : Mikroorganisme Lokal (MOL), Nasi Bekas, Pertumbuhan,
Produksi, Cabai Merah Besar.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang

Menurut Rahmawati et al., (2020), cabai merah besar (Capsicum
annuum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura penting di Indonesia,
baik dari sisi ekonomi maupun nutrisi.

Cabai merah besar (Capsicum annuum L.) adalah salah satu jenis cabai
yang memiliki potensi untuk dibudidayakan karena mempunyai nilai ekonomi
yang tinggi dan berperan dalam memenuhi kebutuhan domestik sebagai komoditi
ekspor dan industri pangan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik dan Direktorat
Jenderal Holtikultura (2020), produksi cabai merah besar di Indonesia pada tahun
2018 yaitu sebanyak 1,206,737 ton/tahun dan meningkat pada tahun 2019 menjadi
1,214,418 ton/tahun. Selain itu, jika melihat data perkembangan konsumsi cabai
di Indonesia, maka komoditi cabai merah besar merupakan jenis cabai yang paling
banyak dikonsumsi yaitu sebanyak 1,538 kg/kapita/tahun.

Menurut Insyira (2023), dari aspek nutrisi, cabai merah besar mengandung
vitamin C, vitamin A, serta senyawa antioksidan seperti flavonoid. Zat-zat ini
bermanfaat dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh, menjaga kesehatan kulit
dan mata, serta membantu mencegah kerusakan sel yang dapat menyebabkan
kanker). Selain dikonsumsi langsung, cabai merah juga dimanfaatkan sebagai
bahan baku industri makanan, obat-obatan, dan kosmetika. (Munandar et al.,
2017). Dengan demikian, cabai merah besar memiliki potensi besar sebagai
sumber pertumbuhan ekonomi pertanian.

Produktivitas cabai merah besar di lapangan masih menghadapi tantangan
serius. Salah satunya adalah penurunan hasil akibat kesuburan tanah yang
menurun dan praktik pemupukan yang kurang tepat. Tanah yang tidak subur atau
memiliki pH yang tidak sesuai dapat menghambat penyerapan nutrisi oleh
tanaman, sehingga berdampak pada penurunan hasil panen (Financia et al.,2019),

Menurut Data dari BPS Sulawesi Barat (2021), Meskipun luas lahan panen
cabai merah di wilayah tersebut terus meningkat dari tahun ke tahun, tidak selalu

diiringi dengan peningkatan produksi yang signifikan. Misalnya, pada tahun 2016



luas panen sebesar 334 ha menghasilkan 1.190 ton cabai merah, sedangkan pada
tahun 2019, dengan luas panen 480 ha hanya menghasilkan 2.198 ton. Hal ini
menunjukkan adanya tantangan dalam efektivitas budidaya. Salah satu desa di
provinsi tersebut, yaitu Desa Galung Lombok, merupakan sentra produksi cabai
merah yang cukup potensial, di mana cabai menjadi komoditas kedua terbesar
setelah bawang merah.

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas adalah dominasi penggunaan
pupuk anorganik yang berlebihan. Penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus
dapat menyebabkan kerusakan struktur tanah, pencemaran lingkungan, dan
penurunan hasil jangka panjang, Oleh karena itu, diperlukan solusi alternatif yang
lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan (Maria et al., 2019).

Namun, produktivitas cabai merah besar sering menurun akibat degradasi
kesuburan tanah dan penggunaan pupuk kimia berlebih. Oleh karena itu, perlu
dicari alternatif pupuk yang ramah lingkungan dan murah, salah satunya adalah
Mikroorganisme Lokal (MOL) berbahan nasi bekas.

Menurut Tambunan (2018) pupuk organik yang mengandung MOL
mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan penyerapan unsur hara, dan
mendukung pertumbuhan tanaman secara alami. Salah satu jenis MOL yang
mudah dibuat dan bahan bakunya tersedia melimpah di masyarakat adalah MOL
dari nasi bekas.

Pemberdayaan petani dalam membuat MOL sendiri dari bahan organik
lokal dapat menekan biaya produksi dan mengurangi ketergantungan terhadap
pupuk kimia (Sukriming, 2016).

Limbah nasi bekas yang selama ini sering dibuang ternyata mengandung
mikroorganisme yang bermanfaat dalam menguraikan bahan organik dan
mempercepat pertumbuhan tanaman. Pupuk organik cair (POC) berbahan nasi
basi ini tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga mampu menyediakan nutrisi
penting bagi tanaman tanpa menimbulkan dampak negatif terhadap manusia
maupun hewan (Mulyono, 2016; Nisa, 2016), Meskipun manfaat MOL nasi bekas
telah diketahui, kajian ilmiah tentang efektivitasnya terhadap pertumbuhan

tanaman cabai merah besar masih terbatas, terutama dalam konteks lokal seperti



di Sulawesi Barat. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih
spesifik untuk menguji potensi MOL nasi bekas dalam mendukung pertumbuhan
tanaman ini.

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam penggunaan bahan dasar nasi
bekas lokal sebagai sumber mikroorganisme fermentatif yang diaplikasikan pada
tanaman cabai merah besar. Belum banyak penelitian sebelumnya yang membahas
efektivitas dosis MOL nasi bekas terhadap berbagai fase pertumbuhan tanaman
cabai di wilayah Sulawesi Barat.

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan MOL nasi bekas sebagai pupuk
organik cair diharapkan dapat menjadi alternatif ramah lingkungan untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil cabai merah besar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi respon tanaman cabai merah besar terhadap berbagai dosis

MOL nasi bekas dalam kondisi budidaya lapangan di Sulawesi Barat.

1.2. Rumusan masalah
1. Bagaimana pengaruh pemberian MOL nasi bekas terhadap pertumbuhan
vegetatif dan generatif tanaman cabai merah besar?
2. Apakah dosis MOL nasi bekas yang berbeda memberikan respon

pertumbuhan yang signifikan terhadap hasil tanaman cabai merah besar?

1.3. Tujuan penelitian

1. Mengetahui pengaruh pemberian MOL nasi bekas terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman cabai merah besar.
2. Mengevaluasi efektivitas dosis MOL nasi bekas dalam meningkatkan

pertumbuhan dan produksi cabai merah besar.

1.4. Manfaat penelitian
1. Memberikan informasi ilmiah mengenai efektivitas mikroorganisme lokal
berbahan nasi bekas dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi
cabai merah besar.
2. Menjadi referensi bagi petani dalam memilih metode yang lebih efisien
dan ramah lingkungan untuk meningkatkan produksi cabai merah besar.

3. Dengan memanfaatkan nasi bekas sebagai sumber MOL, penelitian ini



dapat memberikan solusi untuk pengelolaan limbah organik rumah tangga,
sehingga mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

. Mikro organisme lokal dapat membantu meningkatkan kesuburan tanah

melalui peningkatan aktivitas mikroorganisme tanah, yang pada gilirannya

dapat meningkatkan kualitas dan kesehatan tanah secara keseluruhan.
Penelitian ini mendukung praktik pertanian berkelanjutan dengan

mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia dan meningkatkan

penggunaan bahan alami yang ramah lingkungan.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil ~ penelitian  mengenai  pengaruh  pemberian
mikroorganisme lokal (MOL) nasi bekas terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman cabai merah besar (Capsicum annuum L.), maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Pemberian MOL nasi bekas belum mampu memberikan pengaruh nyata
secara statistik terhadap seluruh parameter yang diamati, baik pada fase
vegetatif (tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang produktif) maupun
pada fase generatif (umur berbunga, jumlah buah, bobot buah, dan panjang
buah).

2. Secara deskriptif, beberapa perlakuan menunjukkan hasil yang relatif lebih
baik dibandingkan kontrol:

o Perlakuan M1 dan M3 cenderung menunjukkan pertumbuhan
vegetatif lebih tinggi pada beberapa tahap pengamatan.

o Perlakuan M3 (dosis tinggi) memberikan kecenderungan jumlah
buah lebih banyak pada panen pertama dan kedua.

o Perlakuan M2 memberikan kecenderungan bobot dan panjang buah
lebih baik pada panen pertama.

3. Variasi yang tidak signifikan ini diduga karena aktivitas mikroba MOL nasi
bekas belum optimal, dapat dipengaruhi oleh faktor fermentasi, dosis,
frekuensi aplikasi, maupun kondisi media yang kurang mendukung aktivitas
mikroorganisme pengurai bahan organik.

4. Meskipun tidak menunjukkan perbedaan nyata, MOL nasi bekas tetap
memiliki potensi sebagai pupuk hayati lokal yang ramah lingkungan dan
dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik apabila formulasi serta

teknis aplikasinya ditingkatkan.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan:

1. Optimasi pembuatan MOL perlu dilakukan, seperti:
o Memperpanjang waktu fermentasi
o Menambahkan sumber gula atau starter mikroba untuk
meningkatkan populasi mikroorganisme bermanfaat

2. Dosis dan frekuensi aplikasi perlu ditingkatkan, terutama pada fase awal
pertumbuhan vegetatif untuk memastikan suplai nutrisi lebih optimal.

3. Digunakan media tanam yang lebih mampu menjaga kelembaban dan
mendukung  aktivitas mikroba, misalnya dengan  penambahan
kompos/pupuk kandang berkualitas baik.

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan:

o Pada kondisi lahan dan musim yang berbeda

o Menggunakan parameter tambahan seperti analisis kimia tanah dan
populasi mikroba

o Menguji penggunaan MOL nasi bekas dalam kombinasi dengan
pupuk organik lainnya

5. Bagi petani di lapangan, MOL nasi bekas dapat dijadikan alternatif
pemupukan organik yang ekonomis, namun tetap perlu didampingi
manajemen pemupukan yang baik untuk memperoleh hasil yang lebih

optimal.
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